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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode
bermain terhadap hasil belajar senam lantai roll belakang pada siswa kelas VIII
SMPN 20 Pontianak Kab. Pontianak Utara Provinsi Kalimantan Barat. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperiment dengan bentuk
pre-eksperiment design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 6 kelas. Dalam
penelitian ini melakukan teknik sampling purposive yaitu mengambil siswa kelas
VIII A dan B dengan jumlah sampel 72 orang. Analisis data dilakukan dengan
analisis uji-t. Hasil analisis data yang diperoleh nilai ttest yaitu sebesar 12,83.
Dengan melihat tabel statistika dimana pada derajat kebebasan db=(N-1) adalah
72-1=71 dan pada taraf signifikasi 5%, diperoleh nilai ttabel sebesar 1,994. Dengan
demikian ttest lebih besar daripada ttabel artinya hipotesis diterima berarti terdapat
pengaruh penerapan metode bermain terhadap hasil belajar senam lantai roll
belakang pada siswa kelas VIII SMPN 20 Pontianak yang signifikan.
Kata kunci: Metode Bermain, Hasil Belajar, Senam Lantai Roll Belakang
Abstract: This research aims to determine mastery effect of playing method on
outcomes learning backwardroll floor exercise to student grade VIII SMPN 20
Pontianak Kab. North Pontianak West Borneo Province. Theh research method
that used is a experimental and the research design that used is a pre-eksperiment
design. Population in research is 6 class. Tecnic samples in reseach that used
sampling purposive is a take for VIII a and b the number of 72 stundents. Data
analysis using the t-tast. Data analysis result gain value ttest a big as 12,83. A look
table of statistica when degrees of fredom db=(N-1) is 72-1=71 and significasi
degress 5%, result gain value ttabel a big as 1,994. Therefore ttest a big of a ttabel that
is the hypothesis means that there is an influence accepted method playing of
playing on learning outcomes backwardroll behind the VIII grade students of
SMP Negeri 20 Pontianak the significatioan .
Keywords: Playing Method, Learning Result, Floor Exercise Backwardroll
2endidikan merupakan proses terus menerus dari penyesuaian yang lebih
tinggi bagi manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang
bebas dan sadar kepada Tuhan. Pendidikan dapat terus berlangsung selama
manusia itu hidup. Hakekatnya pendidikan itu merupakan suatu proses yang  terus
berlangsung secara terus menerus dalam situasi lingkungan yang berbeda.
Perbedaan itu pada akhirnya akan memberikan pengaruh pada tingkah laku dan
perkembangan diri dan kepribadian seseorang, dengan kata lain bahwa proses
perkembangan diri dan kepribadian seseorang dipengaruhi oleh situasi atau
lingkungan pendidikan yang ada di sekitarnya. Redja Mudyahardjo (2001:12),
berpendapat bahwa “tujuan pendidikan merupakan perpaduan tujuan-tujuan
pendidikan yang bersifat pengembangan kemampuan-kemampuan pribadi secara
optimal dengan tujuan-tujuan sosial yang bersifat manusia seutuhnya yang dapat
memainkan peranannya sebagai warga dalam berbagai lingkungan persekutuan
hidup dalam kelompok sosial”.
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan suatu kegiatan
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran melalui aktifitas
gerak yang aktif. Seperti yang dikemukakan oleh H.J.S Husdarta (2011:3), bahwa
“pendidikan jasmani dan kesehatan pada hakikatnya adalah proses pendidikan
yang memanfaatkan aktifitas fisik dan kesehatan untuk menghasilkan perubahan
holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional”.
Pendidikan jasmani dikembangkan di sekolah-sekolah, baik dari tingkat
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama maupun Sekolah Menengah Atas.
Jadi, pengembangan pembelajaran penjas sangat erat kaitannya dengan
kemampuan seseorang dalam melakukan aktivitas jasmani. Sekolah merupakan
suatu tempat dimana berfungsi sebagai tempat untuk memperoleh pendidikan
yang formal. SMP Negeri 20 Pontianak merupakan salah satu sekolah yang
berada di Pontianak Utara yang menyelenggarakan pendidikan. Pendidikan
Jasmani. Salah satu pembelajaran yang dilakukan dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani adalah pembelajaran senam yang mengacu pada teknik dasar
gerakan yang sesuai dengan pedoman senam lantai roll belakang. Tujuan senam
lantai roll belakang yang dilakukan adalah siswa dapat mempraktikkan teknik
dasar gerakan roll belakang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya.
Senam lantai adalah bentuk-bentuk gerakan senam yang harus dilakukan
dengan kekuatan, kecepatan, ketepatan, kelentukan, keberanian dan kepercayaan
diri dalam suatu rangkaian urutan gerak yang terpadu. Senam ketangkasan sering
dikatakan dengan senam pertandingan atau senam artistic, karena bentuk-bentuk
gerakannya harus sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam pertandingan baik
mengenai sikap pada waktu melakukan gerakan yang indah, ketepatan serta
keseimbangan pada sikap akhirnya. Senam ketangkasan dapat dilakukan tanpa
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3alat dan menggunakan alat. Senam ketangkasan dilakukan tanpa alat desebut
dengan senam lantai (floor exercise), sedangkan senam menggunakan alat disebut
dengan senam alat.
Senam lantai pada umunya disebut dengan Floor Exercise, tetapi ada juga
yang menamakan tumbling. Senam lantai adalah latihan senam yang dilakukan
pada matras, unsur-unsur gerakannya terdiri dari mengguling, melompat,
meloncat, berputar di udara, menumpu dengan atau atau kaki untuk
mempertahankan sikap seimbang atau pada saat meloncat ke depan atau ke
belakang (Agus Margono, 2009). Bentuk latihannya juga merupakan gerak dasar
dari senam perkakas (alat). Dalam mempelajari senam, seseorang tidak bisa
langsung belajar/berlatih gerakan-gerakan yang mempunyai tingkat kesulitan
yang tinggi. Untuk itu belajr/berlatih senam harus diawali dari dasar atau tingkat
yang mudah, baru kemudian semakin meningkat kearah gerakan yang sukar (
tingkat kesulitan tinggi). Senam merupakan aktifitas jasmani yang efektif untuk
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak. Gerakan-gerakan senam
sangat sesuai untuk mengisi program pendidikan jasmani. Senam dibagi dalam
berbagai komponen, diantaranya senam irama,senam lantai, senam ritmik dan lain
sebagainya.
Senam lantai ialah senam yang memerlukan gerakan-gerakan yang
dilakukan di atas lantai,  salah satunya yakni berguling ke depan (forward roll), ke
belakang (backward roll), kayang, salto lompat harimau dan lain-lain. Senam
lantai membutuhkan kekuatan, keseimbangan, kelentukan serta kelincahan dalam
melakukan gerakan.
Backward roll atau berguling ke belakang merupakan gerakan berputar ke
belakang dengan bantuan ayunan badan serta dorongan tangan dan kaki untuk
mencapai hasil yang maksimal dan memuaskan. Berguling ke belakang atau
sering disebut dengan roll belakang adalah gerakan mengguling ke belakang
dimulai dari panggul bagian belakang, pinggang, punggung, pundak dan
tengkuk”. Gerakan ini bisa divariasikan dengan gerakan guling ke belakang
kemudian jongkok dan berdiri. Hal yang harus diperhatikan dalam gerakan ini
adalah; 1) sikap jongkok membelakangi matras; 2) posisi telapak tangan di
samping telinga; 3) posisi dagu dirapatkan ke dada; 4) posisi pinggul saat jatuh ke
matras; 5) gerakan kaki dan tangan saat gerakan; 6) posisi mendarat; 7)
pandangan mata. Materi ini merupakan materi yang cukup jenuh, dimana siswa
malas melakukan gerakan, hingga diperlukan metode yang diperlukan untuk
membuat siswa tertarik salah satunya adalah metode bermain.
Bermain merupakan bagian dari pendidikan jasmani. Bermain mempunyai
fungsi yang banyak dan dapat dibatasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Bermain merupakan aktifitas jasmani yang dilakukan dengan suka-rela dan
bersungguh-sungguh untuk memperoleh rasa senang dari aktifitas yang dilakukan.
4Seperti yang dikatakan J.Matakupan (2002:48) “bermain merupakan salah satu
bentuk kegiatan dalam pendidikan jasmani. Bermain dalam usaha pendidikan
mempunyai tugas dan tujuan yang sama dengan tugas dan tujuan pendidikan
jasmani”.Manfaat bermain merupakan konsep untuk meningkatkan tumbuh
kembang anak serta member rasa senang terhadap anak tersebut agar dapat
tumbuh kembang yang sesuai dengan prinsipnya.
Pada pengamatan yang  dilakukan penulis selama praktek pengalaman
lapangan di SMP Negeri 20 Pontianak menunjukkan bahwa selama pembelajaran
senam lantai yang dilakukan, siswa belum bisa melakukan gerakan dengan
sempurna, masih banyak yang berguling ke kiri, berguling ke kanan, posisi
berguling yang salah, penempatan posisi tangan tidak sesuai,dimana posisi jatuh
badan langsung bertumpu pada matras, tidak ada bantuan kaki untuk mendorong
dan posisi tangan tidak mengarah pada sisi telinga, bahkan ada juga siswa yang
tidak tau sama sekali tentang gerakan roll belakang, hal ini dibuktikan selama
proses pembelajaran berlangsung. Faktor lain yang menyebabkan kurangnya
efektifitas pembelajaran senam lantai roll belakang adalah kurangnya minat siswa
dalam pembelajaran dikarenakan siswa sulit memahami pembelajaran senam
lantai roll belakang, tidak seriusnya siswa dalam mengikuti pembelajaran, metode
yang digunakan guru membuat siswa tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran,
sehingga tidak ada minat serta motivasi yang untuk menguasai pembelajaran.
Metode bermain yang digunakan adalah estafet dengan menggunakan bola
voli dengan bantuan media permen sebagai media bantu dalam pembelajaran,
permen yang digunakan untuk memperbaiki teknik yang akan dilakukan,
diantaranya permen yang dijepitkan ke leher agar posisi kepala saat melakukan
gerakan dalam posisi tertekuk. Kemudian permen yang di jepitkan antara kedua
tangan agar posisi tangan saat melakukan tolakan ke belakang dalam kondisi yang
seimbang. Metode bermain dengan estafet bola voli bertujuan untuk
meningkatkan rasa senang serta antusias siswa agar dalam proses pembelajaran
mengalami perubahan yang signifikan.
Adapun tujuan dari metode bermain estafet bola ini adala melatih
kelentukan tubuh agar pelaksanaan roll belakang dapat dilakukan, bantuan media
juga dapat membantu yakni permen yang dijepitkan ke leher dapat berfungsi
untuk penempatan dagu agar tertekuk saat melakukan gerakan, kemudian permen
yang dijepitkan diantara kedua tangan berfungsi untuk gerakan saat roll agar
posisi tangan tertekuk dan berada di samping telinga. Melalui metode bermain
terhadap pembelajaran senam lantai roll belakang diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar senam lantai roll belakang pada siswa, hasil belajar yang diharapkan
adalah siswa dapat melakukan gerakan dasar dalam melakukan gerakan.
5METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen Pre-
Experimental Design, dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah one
group pretest-postrest design yang dapat digambarkan sebagai berikut
Tabel 1
Rancangan Penelitian One Group Pretest-Postrest Design
Pretest                 Perlakuan               Posstest
O1                           X                              O2
(Sugiyono, 2012)
Populasi penelitian ini berjumlah 6 kelas dengan sampel penelitian adalah
2 kelas dengan jumlah 72 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan
guru dan peneliti, adapun pertimbangan yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut: 1) Rendahnya hasil belajar siswa; 2) Kurang memahami teknik dasar
gerakan roll belakang; 3)Kurangnya keseriusan siswa dalam mengikuti
pembelajaran senam lantai roll belakang. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa tes yang dilihat dari gerak dasar
roll belakang siswa. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes
yang menggunakan rubrik penilaian yang sudah divalidasi oleh ahli senam lantai
diantaranya adalah dosen Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi dan guru
olahraga SMAN 1 Bunguran Barat, dengan hasil yang dilihat maka instrument
yang digunakan dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penilaian di
lapangan.
Hasil akhir dianalisis menggunakan uji t, sebelum uji ini dilakukan, maka
harus melakukan analisis untuk mengertahui data yang sudah didapatkan
berdistribusi normal atau tidak dan bersifat homogeny atau tidak.
Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahapan, yaitu tahap awal, tahap
pelaksanaan dan tahap akhir
Tahap persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahapan ini antara lain: Melakukan
observasi di SMP Negeri 20 Pontianak Utara dan mengamati pembealajaran yang
dilakukan, setelah itu memberikan tes awal (pretest) dan menilai sesuai dengan
instrument yang sudah divalidasi oleh ahli.
Tahap pelaksanaan:
Pengambilan sampel, kemudian diberikan perlakuan dengan melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang disusun dalam RPP dan menerapkan metode bermain
yang digunakan.
6Tahap Akhir:
Menganalisis data yang sudah diperoleh saat pelaksanaan penelitian,




Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII di SMP Negeri 20 Pontianak
Utara. Melalui teknik pengambilan sampel yang digunakan, maka terpilihlah kelas
VIII A dan VIII B sebagai kelas sampel. Pada kelas ini diberikan perlakuan
berupa metode bermain berupa estafet bola voli. Sampel penelitian ini berjumlah
72 siswa.
Pengolahan data hasil penelitian berdasarkan hasil tes yang telah
dilakukan terhadap hasil belajar yang dimiliki siswa dengan analisis uji pengaruh.
Hasil analisis data dibandingkan dan diambil kesimpulan untuk mengetahui hasil
penelitian sebagai jawaban dari masalah penelitian. Berdasarkan hasil penelitian,
adapun data yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Data hasil penelitian ini berupa hasil belajar, maka didapatkan hasil awal
adalah sebagai berikut:
Tabel 2






Adapun deskripsi data penelitian berdasarkan table 2 menunjukkan hasil
belajar siswa yang terdiri dari 72 sampel maka diperoleh hasil untuk rata-rata
23,08, skor terendah 17, skor tertinggi 31, dengan simpangan baku 3,27 .
Setelah diketahui data awal, maka tahap selanjutnya adalah
membandingkan dengan hasil akhir untuk mengetahui perbandingan sebelum dan
sesudah diberi perlakuan. Tes awal yang dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar nilai yang diperoleh sebagai data awal dalam proses penelitian.
Adapun hasil hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tebel 3 berikut ini.
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Adapun deskripsi data penelitian berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil
belajar siswa yang terdiri dari 72 sampel maka diperoleh hasil untuk rata-rata
27,08, skor terendah 21, skor tertinggi 37, dengan simpangan baku 3,46.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data pretest dan posttest pada tabel 2
dan 3 maka didapat hasil rata-rata hasil belajar senam lantai roll belakang siswa
pada pretest adalah 23,08, sedangkan pada posttest adalah 27,08. Adapun grafik
histogram hasil rata-rata pretest dan posttest dapat digambarkan sebagai berikut:
Analisis Data Penelitian
Syarat sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat
analisis. Adapun pengujian persyaratan analisis dilakukan dengan uji normalitas










Rata-rata Nilai Pretest Dan Posttest
Tes N X2 Hitung X2 Tabel 5% Keterangan
Pretset 72 61,73 90,5 Normal
Posttest
72 89,68 90,5 Normal
8Berdasarkan hasil tabel 4 tersebut terlihat nilai sigknifikasi pretest = 61,73
dan posttest = 89,68 lebih kecil dari Chi Kuadrat tabel= 90,5, dengan kesalahan
5% maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.




Berdasakan hasil tabel 5 tersebut terlihat nilai signifikasi lebih kecil dari
Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi homogen.
Uji pengaruh yang dilakukan apakah hipotesis yang diajukan diterima atau
ditolak yaitu dengan menggunakan analisis uji-t. Adapun uji pengaruh yang
digunakan yaitu dengan rumus t-tes sebagai berikut := ∑( ∑ )– (∑ )− 1
Berdasarkan hasil perhitungan melalui pengaplikasian rumus uji-t
didapatkan data pada tabel 6 sebagai berikut:
Tabel 6
Data Hasil Uji t Pretest dan Posttest
Uraian Rata-
rata
Ttest d.b Ttabel Taraf Signifikasi
Pretest 23,08
12,83 71 1,994 5%
Posttest 27,08
Berdasarkan data pada tabel 4.5 maka didapatkan nilai ttest yaitu sebesar
12,83. Dengan melihat tabel statistika dimana pada derajat kebebasan db=(N-1)
adalah 72-1=71 dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel = 1,994,
artinya hipotesis diterima berarti terdapat pengaruh metode bermain terhadap hasil
belajar senam lantai roll belakang pada siswa kelas VIII SMPN 20 Pontianak.
Tes N Varian Keterangan
Pretest 72 10,18 Homogen
Posttest 72 14,18 Homogen
9Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian eksperiment untuk meningkatkan hasil
belajar yang dimiliki siswa yaitu metode bermain terhadap hasil belajar senam
lantai roll belakang pada siswa kelas VII SMPN 20 Pontianak.
Proses penelitian dilakukan dengan melihat kemampuan dasar siswa
melalui tes awal (pretest) selanjutnya diberikan strategi metode bermain
selanjutnya setelah metode pembelajaran yang diberikan selesai yaitu 4 kali
pertemuan yang diberikan perlakukan maka dilakukan tes akhir (posttest)
bertujuan untuk membandingkan kemampuan dasar dan kemampuan akhir setelah
pembelajaran.
Selanjutnya setelah proses penelitian dilakukan maka tahapan selanjutnya
yaitu menganalisis uji pengaruh antara tes awal dan tes akhir, dimana berdasarkan
hasil analisis data penelitian maka dapat dinyatakan bahwa pada tes awal
diperoleh nilai kemampuan yang lebih rendah dibanding tes akhir, berdasarkan
hasil tersebut bahwa terlihat peningkatan antara tes awal dan tes akhir.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis uji pengaruh yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan metode
bermain terhadap hasil belajar senam lantai roll belakang pada siswa kelas VIII
SMPN 20 Pontianak yag signifikan. Rata-rata hasil belajar senam lantai siswa
pada pretest adalah 23,08, sedangkan pada posttest adalah 27,08 dengan
persentase peningkatan pembelajaran senam lantai roll belakang sebesar 20,36%.
Peningkatan tersebut merupakan pengaruh dari proses pembelajaran senam lantai
roll belakang yang dilakukan.
Hasil tersebut merupakan pembelajaran senam lantai roll belakang yang
mempunyai pengaruh positif berdasarkan catatan lapangan selama penelitian
berkarakteritstik bermain yang lebih mudah dipahami oleh siswa dan bersifat
menyenangkan sehingga mereka merasa ikut serta dalam proses pembelajaran
tersebut karena metode bermain didominasi teknik dasar senam lantai roll
belakang.
Berdasarkan hasil pengolahan data melalui analisis statistik dapat dilihat
bahwa setelah membandingkan antara tes awal dan tes akhir sebagian besar hasil
yang diperoleh siswa mengalami peningkatan namun ada beberapa siswa yang
mengalami perubahan yang tidak signifikan, hal ini disebabkan karena faktor-
faktor internal diantaranya adalah tingkat konsentrasi dalam proses pembelajaran
yang kurang, masih banyaknya siswa yang tidak ingin melakukan karena rasa
takut, namun beberapa kendala tersebut semaksimal mungkin dioptimalkan oleh
peneliti untuk diatasi antara lain dengan memberikan pemahaman kepada siswa
yang tidak mengalami peningkatan yang signifikan untuk dapat belajar lebih baik




Berdasarkan hasil penelitian dan analisis uji pengaruh yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode bermain
terhadap hasil belajar senam lantai roll belakang pada siswa kelas VIII SMPN 20
Pontianak yang signifikan. Rata-rata hasil belajar senam lantai roll belakang pada
pretest 23,08 dan posttest 27,08 dengan persentase peningkatan kemampuan
sebesar 20,36%. Peningkatan kemampuan tersebut merupakan pengaruh dari
proses pembelajaran senam lantai yang dilakukan.
Berdasarkan data uji-t  yang dilakukan maka yang didapat nilai ttest sebesar
12,83. Dengan demikian nilai ttest = 12,83 lebih besar dari nilai ttabel = 1,994,
artinya terdapat pengaruh penerapan metode bermain terhadap hasil belajar senam
lantai roll belakang pada siswa kelas VIII SMPN 20 Pontianak.
Saran
Adapun saran yang dapat diajukan penulis yaitu upaya peningkatan hasil
belajar siswa diharapkam membuat rancangan dalam menyusun strategi
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan hasil belajar yang dimiliki oleh siswa
salah satunya adalah metode bermain, Untuk mengoptimalkan secara maksimal
selain dengan metode pembelajaran yang direncanakan proses pemberian motivasi
pada siswa
DAFTAR RUJUKAN
Redja, Mudyahardjo. 2001. Pengantar Pendidikan. Jakarta: Grafindo Persada
Margono, Agus. 2009. Senam. Surakarta. UNS Press
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta
Matakupan, J. 2002. Teori Bermain. Jakarta: Universitar Terbuka Press
Husdarta, JS. 2011. Manajemen Pendidikan Jasmani. Bandung: Alfabeta
